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ABSTRAK 
 

Education for Sustainable Development (ESD) merupakan proses pembelajaran 

yang harus diperkenalkan sejak awal agar terinternalisasi pada diri guru agar 

mereka mampu menanamkan nilai-nilai sains yang mencakup produk, proses dan 

nilai pada siswa yang akan berdampak pada SDM yang menerapkan nilai-nilai 

yang tentunya akan mempengaruhi pembangunan yang berkelanjutan atau SDGs 

yang targetnya hingga tahun 2030. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

profil kemampuan ESD berbasis TPACK guru kimia, menentukan pengaruh 

pelatihan tentang Pengetahuan Lingkungan Hidup (PLH) terhadap kemampuan 

ESD berbasis TPACK guru dan menentukan pengaruh lama pengalaman mengajar 

terhadap kemampuan ESD berbasis TPACK guru kimia. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kombinasi. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan ialah purposive sampling pada guru kimia di Sumatera 

Selatan sebanyak 36 orang. Instrumen yang digunakan berupa angket. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan guru kimia memiliki 

kemampuan PCK sebesar 3,02 ; kemampuan inquiri sebesar 2,95; kemampuan 

professional practice sebesar 3,00; kemampuan evaluation and assesment sebesar 

2,98; kemampuan professional development sebesar 2,99 dan kemampuan attitude 

sebesar 3,19. 

Kata kunci : Education for Sustainable Development (ESD), Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK), Guru Kimia, Pengenalan Lingkungan 

Hidup (PLH) 

 

ABSTRACT 

Education for Sustainable Development (ESD) is a learning process that must be 

introduced from the beginning so that it is internalized in teachers so they are able 

to instill science values that include products, processes and values in students 

that will have an impact on human resources who apply values that will certainly 

affect sustainable development or the SDGs whose target is until 2030. This study 

aims to determine the TPACK-based ESD ability profile of chemistry teachers, 

determine the effect of training on Environmental Knowledge (PLH) on the 

TPACK-based ESD ability of teachers and determine the influence of the length of 

teaching experience on the TPACK-based ESD ability of chemistry teachers. The 

method used in this study is a combination research method. The sampling 

technique used was purposive sampling of 36 chemistry teachers in South 

Sumatra. The instrument used was in the form of a questionnaire. The results of 

the study showed that overall chemistry teachers had a PCK ability of 3.02; 

inquirry ability of 2.95; professional practice ability of 3.00; evaluation and 

assessment ability of 2.98; Professional Development ability of 2.99 and attitude 

ability of 3.19. 

Keywords : Education for Sustainable Development (ESD), Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK), Chemistry Teacher, training on 

Environmental Knowledge  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Teknologi informasi sangat penting untuk pembelajaran modern. Proses 

belajar mengajar saat ini memerlukan penguasaan konten, keterampilan pedagogi, 

dan penerapan teknologi secara terpadu (Lestari dan Suci, 2015). Pembelajaran 

yang  efektif dan efisien memerlukan penguasaan materi, kemampuan 

mengajarkan materi, dan integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai media 

pembelajaran (Rosyid dan Abdullah, 2016). Guru perlu memahami cara 

menyampaikan materi dengan baik melalui praktik pengajaran yang efektif, 

menguasai dan mengajarkan materi, serta  memanfaatkan teknologi untuk 

menunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu, Hidayati (2019) menambahkan 

bahwa guru juga perlu dibekali dengan keterampilan literasi informasi yang 

diterapkan pada berbagai metode dan pendekatan pembelajaran.  

Pendidikan memiliki peran utama dalam mencapai Sustainable 

Development Goals (SDGs). Sumatera Selatan sangat kaya akan nilai-nilai sains 

yang berkelanjutan (Science Sustainability) yang harus dikenalkan secara luas dan 

dipertahankan. Untuk menanamkan nilai-nilai keberlanjutan, diperlukan 

pendidikan yang dirancang khusus untuk membekali peserta didik dengan 

pengetahuan, kesadaran, dan tindakan nyata. Education for Sustainable 

Development (ESD) bertujuan memberikan pemahaman, keterampilan, nilai-nilai, 

sikap, serta perilaku yang mendorong peserta didik menjadi individu yang 

bertanggung jawab dan berintegritas dalam menjaga kelestarian lingkungan, 

mendukung keberlanjutan ekonomi, menghormati keberagaman budaya, serta 

memberdayakan masyarakat secara seimbang dan inklusif. Sebagai bentuk 

adaptasi terhadap perubahan dengan tetap memperhatikan nilai-nilai, dilakukanlah 

berbagai inovasi. Inovasi-inovasi terkini boleh muncul dari berbagai sumber tetapi 

untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas hanya guru yang memiliki 

otoritas utama. ESD merupakan proses pembelajaran yang harus diperkenalkan 

sejak awal agar terinternalisasi pada diri guru agar mereka mampu menanamkan 
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nilai-nilai sains yang mencakup produk, proses dan nilai pada siswa yang akan 

berdampak pada SDM yang menerapkan nilai-nilai yang tentunya akan 

mempengaruhi pembangunan yang berkelanjutan atau SDGs yang targetnya 

hingga tahun 2030 (Blom & Karrow, 2024).  

Guru professional harus memiliki empat kompetensi, yaitu: kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi 

sosial. Menurut Shulman (1986), Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah 

integrasi antara pengetahuan pedagogik dan konten materi. PCK mencakup 

tentang proses dalam topik tertentu, masalah, atau isu-isu disusun, disajikan, dan 

diatur sehingga dapat sesuai dengan minat serta kemampuan peserta didik yang 

beragam, kemudian dijelaskan dalam bentuk instruksi. Pengetahuan konten 

pedagogi menjadi komponen yang paling jelas untuk membedakan pemahaman 

seorang ahli konten dengan seorang pendidik. Berdasarkan pergertian tersebut, 

PCK erat kaitannya dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 

 Di sekolah, penggunaan teknologi dapat diintegrasikan ke dalam 

perencanaan dan implementasi pembelajaran melalui kerangka kerja yang dikenal 

sebagai TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) TPACK 

mengacu pada pemahaman guru tentang hubungan antara aspek teknologi, 

pedagogi, dan konten atau materi. TPACK terdiri dari  konten, pedagogi, dan 

pengetahuan teknologi serta menggambarkan hubungan dan kompleksitas  ketiga 

unsur tersebut dalam pembelajaran. TPACK merupakan panduan bagi pendidik 

untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran  

berkualitas tinggi dengan menggabungkan konten, menerapkan pedagogi yang 

efektif, dan mengintegrasikan teknologi (Setyosari, 2016). Kerangka kerja ini 

didasarkan pada konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang 

dikemukakan oleh Shulman dan selanjutnya dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan unsur teknis, yang mana TPACK kami bentuk sebagai jembatan 

antara kedua negara (Mishra & Koehler, 2006). 

Melalui TPACK dapat dilihat kemampuan guru dalam menguasai 

teknologi pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

TPACK harus memperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
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perkembangan kompetensi TPACK guru. Harris (2009) menyatakan bahwa 

TPACK menjadi dasar untuk pengajaran yang efektif dengan menggunakan 

teknologi. Mishra & Khoehler (dalam Hidayati dkk., 2019) juga menjelaskan 

pembelajaran yang berkualitas membutuhkan pemahaman kompleks yang saling 

berhubungan diantara tiga sumber utama pengetahuan tersebut, serta bagaimana 

ketiga sumber itu diterapkan sesuai dengan konteksnya. Ketika komponen utama 

tersebut digabungkan terdapat sebuah irisan, sehingga TPACK mempunyai 

beberapa komponen yakni Technological Knowledge (TK), Content Knowledge 

(CK), Pedagogical Knowledge (PK), dimana ketiga komponen ini merupakan 

irisan dari Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Content 

Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), Dan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Namun Rizqiyah 

(2021) menyatakan bahwa implementasi TPACK sebagai moderenisasi di bidang 

pendidikan belum mencapai keefektivan yang maksimal.  

Pengetahuan dan keterampilan TPACK harus dikuasai oleh guru, 

sebagaimana tercantum di dalam juknis 2020 (Peraturan Direktur Jendral Guru 

dan Tenaga Kependidikan, 2020) bahwa salah satu capaian pembelajaran dalam 

Program Pendidikan Profesi Guru adalah mampu merancang pembelajaran 

dengan menerapkan prinsip memadukan pengetahuan materi ajar, pedagogik, serta 

teknologi informasi dan komunikasi atau TPACK. TPACK berfungsi sebagai 

kerangka kerja konseptual yang berguna untuk berpikir, menganalisis, dan 

mengevaluasi yang memudahkan guru mengintegrasikan teknologi, konten dan 

pedagogi dalam pengajaran sehingga tepat sasaran (Koehler dkk., 2013).   

Kemampuan Education for Sustainable Development (ESD) dalam 

perkembangannya terbagi ke dalam beberapa kategori. Pertama, kemampuan di 

bidang pendidikan formal, dan kedua, di bidang komunitas. Menurut Tjahyadi dan 

Sembada (2019), penerapan ESD dalam bidang pendidikan formal diarahkan pada 

institusi pendidikan, seperti sekolah, untuk memberikan edukasi kepada peserta 

didik dan guru terkait isu-isu serta tantangan dalam pendidikan yang mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip ESD juga 
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selaras dengan pendekatan Ecopedagogi, yang bertujuan membantu siswa berpikir 

kritis dalam membuat keputusan untuk mencapai pilihan yang lebih baik. 

Untuk itu program pembekalan kemampuan membelajarkan ESD ini 

dirasakan sangat penting, seiring dengan tergerusnya nilai-nilai sebagai akibat 

kemajuan teknologi. Sejatinya teknologi dijadikan sarana untuk menghantarkan 

pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami. ESD yang dikemas dalam 

pembelajaran berbasis teknologi (TPACK) diharapkan menjadi solusi bagi guru 

untuk menerapkan pendidikan nilai-nilai yang berkelanjutan. Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada penggabungan teori TPACK dengan pendekatan ESD 

untuk meningkatkan efektivitas pendidikan berkelanjutan, serta penekanan pada 

evaluasi kemampuan guru dan pemanfaatan teknologi dalam konteks pendidikan 

yang berfokus pada keberlanjutan. Untuk membekalkan kemampuan tersebut, kita 

harus mengetahui bagaimana kesiapan dan kemampuan guru dalam 

membelajarkan ESD berbasis TPACK dengan melakukan evaluasi terhadap 

kinerja guru. Oleh karena itu perlu di lakukan evaluasi terhadap kemampuan ESD 

berbasis TPACK guru (Bourn & Soysal, 2021).  

Pentingnya kemampuan ESD berbasis TPACK harus dimiliki oleh seorang 

guru kimia agar dapat mencapai keefektifan dalam pembelajaran dan untuk 

mengetahui kemampuan ESD berbasis TPACK guru kimia untuk dapat 

merepresentasikan kemampuan ESD berbasis TPACK guru kimia tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil Kemampuan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru Kimia di 

Sumatera Selatan”. 

 

2.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah profil 

kemampuan Eduation for Sustainable Development (ESD) berbasis Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) guru kimia di Sumatera Selatan? 
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3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kemampuan 

Eduation for Sustainable Development (ESD) berbasis Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) guru kimia di Sumatera Selatan. 

 

4.1 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak 

terutama yang terlibat dalam bidang pendidikan.  

1) Secara Teoritis  

a. Untuk memperkuat teori-teori mengenai kompetensi guru, khususnya pada 

kompetensi Education for Sustainable Development (ESD) berbasis 

TPACK. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dalam dunia 

Pendidikan, mengenai kemampuan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) pada guru kimia.  

2) Secara Praktis  

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat digunakan sebagai wadah penerapan ilmu 

yang didapat selama duduk di bangku perkuliahan serta mengembangkan 

wawasan dan pengetahuan mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru.  
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